







 Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian 
pada bab sebelumnya tentang Strategi Komunikasi Organisasi di RSUD 
Labuang Baji Makassar maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan 
permasalahan penelitian bagaimana strategi komunikasi organisasi di RSUD 
Labuang Baji Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Strategi komunikasi organisasi yang berkaitan dengan upaya 
pengulangan pesan yang disampaikan belum mendukung terjadinya 
komunikasi yang efektif, ini disebabkan pesan yang disampaikan secara 
lisan kurang jelas kepada bawahan sehingga butuh penyampaian ulang 
dan penyampaian informasi kembali, pemberian nama obat secara lisan 
juga tidak jarang salah di identifikasi oleh perawat, via telepon juga 
menimbulkan ketidakjelasan pesan serta tulisan dokter yang buruk yang 
terkadang menyulitkan tugas seorang perawat 
2. Kedua Penetapan waktu, strategi komunikasi organisasi yang berkaitan 
dengan penetapan waktu dalam penyampaian pesan masih belum 
optimal, ini disebabkan penyampaian informasi yang tidak melihat situasi 
dan kondisi pada saat penyampaian pesan sehingga menyebabkan 
2 
 
perawat mengeluhkan penyampaian pesan yang mendadak seperti 
perubahan jadwal jaga perawat dan jadwal yang bertabrakan. 
VI.2 Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, saran yang dapat diajukan 
penulis adalah sebagai berikut: 
1. Perlunya perintah lengkap secara lisan dan yang melalui telepon atau 
hasil pemeriksaan dituliskan secara lengkap oleh penerima perintah 
kemudian dibacakan kembali secara lengkap oleh penerima perintah dan 
perlunya penerapan SIM dalam penulisan resep 
2. Perlunya penyampaian informasi sebelumnya oleh petugas perencanaan 
kepada perawat tentang perubahan jadwal dan perihal jadwal yang 
bertabrakan agar tidak terjadi penyampaian informasi tidak di waktu yang 
tepat 
 
 
 
 
 
 
